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Abstrack 

This research or writing examines and reconstructs the problematic acts of 

sexual violence committed against persons with disabilities which will later be 

correlated with Article 9 Law No. 39 of 1999 concerning Human Rights. Juridically, the 

Law on the Crime of Sexual Violence already has legitimacy after it was drafted in the 

big political law legislation agenda, namely the National Legislation Program and has 

been passed right in 2022. However, philosophically and sociologically, there are still 

some problems with this law, both in terms of content and implementation. . 

According to the data pocketed by the National Commission for the Protection 

of Women, it was noted that there was 348,446 cases of violence against women were 

reported and handled during 2017, consisting of 335,062 cases sourced from case/case 

data handled by the Religious Courts, as well as 13,384 cases handled by 237 service 

partner institutions, spread across 34 Provinces, not including dark numbers or the 

actual figures include sexual violence against women. Especially in acts of violence 

against people with disabilities. 

So with that the government and elements of society, both non-governmental 

organizations (NGOs) or community organizations (Ormas) must address this problem 

with various mechanisms such as advocacy, assistance to education from an early age. 

So that cases of violence, especially against disabilities, are reduced and even 

disappear. 

Keywords: Perpetrators of Sexual Violence, Victims of Disabilities, Article 9  Law no. 

39 of 1999 concerning Human Rights; 

 

Abstrak 

Penelitian atau tulisan ini mengkaji serta merokonstruksi ulang atas problematika 

tindak pidana kekerasan seksual yang dilakukan bagi penyandang disabilitas yang 

nantinya akan korelaiskan dengan Pasal 9 Uu No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 

Manusia. Secara yuridis UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual telah memiliki 

legitimasi pasca di rancang dalam agenda besar politik huku legislasi yakni Program 

Legislasi Nasional dan telah diasahkan tepat di tahun 2022. Akan tetapi secara filosofis 

hingga sosiologis masih terdapat beberapa problematika atas UU tersebut baik secara 

materi muatan hingga implementasinya.  

Sesuai data yang dikantongi iKomnas  iPerlindungan  iPerempuan  itercatat  iada  

i348.446  ikasus  ikekerasan  iterhadap  iperempuan  iyang  idilaporkan  idan  

iditangani  iselama  itahun  i2017,  iyang  iterdiri  idari  i335.062  ikasus  ibersumber  

ipada  idata  ikasus/perkara  iyang  iditangani  ioleh  iPengadilan  iAgama,  iserta  

i13.384  ikasus  iyang  iditangani  ioleh  i237  ilembaga  imitra  ipengadalayanan,  

itersebar  idi  i34  iProvinsi,  ibelum  itermasuk  idark  inumber  iatau  iangka  iyang  
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isebenarnya    itermasuk  ikekerasan  iseksual  iterhadap  iperempuan. Terlebih dalam 

tindak kekerasan bagi kaum disabilitas. 

Maka dengan itu pemerintah beserta elemen masyarakat baik lembaga  swadaya 

masyarakat (LSM) atau organisasi masyarakat (Ormas) wajib menyikapi problem 

tersebut dengan berbagai macam mekanisme layaknya advokasi, pendampingan hingga 

edukasi sejak dini. Supaya kasus kekerasan khususnya terhadap disabilitas berkurang 

bahkan lenyap  

Kata Kunci : Tindak Pelaku Kekekrasan Seksual, Korban Disabilitas, Pasal 9 Uu 

No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia; 

LATAR  iBELAKANG 

Perempuan  ikorban  ikekerasan  iseksual  imasih  isulit  imendapatkan  ikeadilan  idi  idalam  

iproses  ihukum  ikarena  idefinisi  ikekerasan  iseksual  iyang  itercantum   idalam  iaturan  iperundangan   

idi  iIndonesia  imasih  isempit  iserta  iminimnya  iperspektif  igender  iaparat  ipenegak  ihukum  idalam  

ipenanganan  ikasus  ikekerasan  iseksual.
1

  iSalah  isatu  ikekerasan  iyang  isangat  ikrusial  idi  

iIndonesia  iialah  ikekerasan  iseksual  iterutama   iterhadap  iperempuan,  ikarena  imasyarakat   imasih  

imenganggap  iperempuan  isebagai  imakhluk  iyang  ilemah,  idikuasai,  idieksploitasi,  idan  

idiperbudak  ikaum  ilaki-laki.  iSebelumnya  ikekerasan  iseksual  iberada  idicakupan  ipengaturan  

ikekerasan  isecara  iumum  idalam  iKUHP.
2

  I 

Namun,  ikemudian  ikekerasan  iseksual  idiatur  isecara  ikhusus  idalam  iRUU  iPenghapusan  

iKekerasan  iSeksual  iyang  idirasa  ibelum  isesuai  idengan  ihukum  ipositif  iindonesia  iRancangan   

iUndang-Undang  itentang  iPenghapusan  iKekerasan  iSeksual  i(UU  iTPKS)  iyang  i  inaskahnya   

isudah  iberedar  idi  imasyarakat   iluas,  imenarik  iuntuk  idiberikan  icatatan  ikritis.  IKonsideran  

imenimbang  ipada  iUU  iTPKS  iini  imenjelaskan  ilatar  ibelakang  ifilosofis  idan  isosiologis   idari  

ikeperluan  ipengundangannya.  iRedaksional  idari  ikonsideran  iini  iperlu  idiperbaiki   ikarena  

ijudul  idari  iundang-undang  iini  iadalah  ikekerasan  iseksual,  isementara  ipada  ihuruf  ic  idari  

ikonsideran,  imuncul  iterminologi  i“diskriminasi  igender”  iTampaknya  ipembentuk  iundang-

undang  imemang  imengasosiasikan  ikekerasan  iseksual  iselalu  iberkonotasi  ikekerasan  

iterhadap  iperempuan,  ipadahal  ipada  ihuruf  id  idari  ikonsideran  iini  iditegaskan  ibahwa  ikorbannya   

ibisa  iperempuan,  ianak,  idan  ikelompok  irentan  ilainnya  iSecara  ikeseluruhan  isistem  ihukum  

                                                             
1
 Ismantoro Dwi Yuwono, S. H. (2018). Penerapan Hukum Dalam Kasus Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak. Media Pressindo.Hlm. 42 
2
 Abby Gina dan Gadis Arivia, “Kekerasan Seksual dan Simbolis: Studi Kasus di Jakarta,” 

Jurnal Perempuan, Vol. 21, No.2, (Mei, 2016) 
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iyang  iada  ibelum  isecara  ikomprehensif  imemberikan  ijaminan  ipenghapusan  ikekerasan  iseksual  

imencangkup  iaspek  ipencegahan,  iperlindungan,  ipemulihan  idan  ipemberdayaan  ikorban.
3

  

 iPeraturan  iyang  iada  imasih  imelihat  ikekerasan  iseksual  isebagai  ipelanggaran  iterhadap  

iketentraman  idan  iketertiban  imasyarakat,  ihal  iini  imenimbulkan  isuatu  ipersepsi  ibahwa  

ikekerasan  iseksual  ibaru  idianggap  isebagai  isuatu  ikekerasan  ijika  itelah  imeresahkan  

imasyarakat   isecara  iluas,  isehingga  itidak  iberfokus  ipada  ipenderitaan  iyang  idialami  ikorban.
4

  I 

Puluhan  ihingga  imungkin  iratusan  iatau  ibahkan  iribuan  ikasus  ikekerasan  iseksual  isudah  

iterjadi  idi  inegeri  iini.  iKorbannya  ibukan  ihanya  iorang  idewasa  isaja  ikarena  isekarang  isudah  

imerambah  ike  iusia  iremaja,  ianak-anak,  ibahkan  ibalita. iDari  ibanyaknya  ikasus   itersebut  ihanya   

isedikit  iyang  imampu  iterselesaikan  idengan  iadvokasi  iyang  ibaik,  isedangkan  isebagian  

ibesarnya  itidak.  iHal  iini  iterbukti  idari  ibeberapa  ikasus  iyang  isempat  iterjadi  iseperti  iKasus  iAgni,   

iyaitu  ikasus  iperkosaan  iyang  iterjadi  iterhadap  iAgni,  imahasiswa   iUGM  iyang  isedang  imenjalani  

iKKN  idi  iPulau  iSeram  ipada  itahun  i2017,  iyang  ibaru  iselesai  imenyelesaikan  ikasusnya  isecara  

ikekeluargaan  isetelah  ihampir  i2  itahun  ilamanya  isetelah  ikejadian  ipemerkosaan  iterjadi.  iJalan  

iini  idiambil  ikarena  idirasa  ilebih  imampu  imemenuhi  ihak-hak  iAgni  isebagai  ikorban  idan  

imenghindari   ipotensi  ikriminalisasi  iterhadap  iAgni.
5
 

Kasus  iserupa  ilainnya  iterjadi  ipada  iBaiq  iNuril,  iseorang  iguru  ihonorer  idi  isalah  isatu  

isekolah  idi  iMataram,  imengalami  ipelecehan  iseksual  iyang  idilakukan  ikepala  isekolah  itempat  

iia  ibekerja  imelalui  itelepon.  iBerbeda  idengan  iAgni  iyang  imemilih  i“jalan  idamai”  idalam  

ipenyelesaian  ikasusnya,  iBaiq  iNuril  imemilih  iuntuk  imelawan  idengan  imerekam  ibukti  

ipercakapan  itelepon  idi  imana  iia  imengalami   ipelecehan  iseksual  itersebut.  iAkan  itetapi  imalang  

itidak  idapat  idihindari,  iia  ijustru  idilaporkan  isang  ikepala  isekolah  idengan  idugaan  ipenyebaran  

ikonten  ikesusilaan.  iKasus-kasus  iseperti  iinilah  iyang  imenjadi  isalah  isatu  iurgensi  ikenapa  iUU  

iTPKS  iharus  isegera  idisahkan,  ikarena  iUU  iTPKS  itidak  isemata-mata  imengatur  iterkait  

iancaman  ipidana,  itetapi  ijuga  ihal  ilain  iyang  imendukung  idan  imelindungi  ikorban  iselama  

imenjalani   iproses  ihukum.  iRentang  iumur  ibukan  ilagi  imenjadi  iukuran  ipasti  ikekerasan  iseksual  

itidak  iterjadi.  iSungguh  iironis  ikarena  iternyata  itidak  ihanya  iremaja  iatau  iorang  idewasa  iyang  

idapat  imenjadi  imenjadi  ikorban,  itetapi  ijuga  imeliputi  ianak  idibawah  iumur.  iHal  iitu  itelah  

                                                             
3
 Supanto, “Pelecehan Seksual Sebagai Kekerasan Gender: Antisipasi Hukum Pidana,” 

Jurnal Mimbar, Vol. XX, No. 3, (Juli-September, 2004) 
4
 R. Simson Ruben, “Kekerasan Seksual Terhadap Istri Ditinjau dari Sudut Pandang 

Hukum Pidana,” Jurnal Lex Crimen, Vol. IV, No. 5, (Juli, 2015) Rosyada Dede, dkk, Demokrasi, 

Jakarta. 
5
 Wardadi, Agnes Kusuma, et al, “Analisis Keberlakuan RKUHP dan RUU-PKS dalam 

Mengatur Tindak Kekerasan Seksual”, Lex Scientia Law Review, Volume 3, No. 1, Mei 2019 
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imembuktikan  ibahwa  ikekerasan  iseksual  iadalah  iancaman  inyata  ibagi  ikehidupan  imasyarakat  

iyang  itidak  idapat  idianggap  iremeh.  iBaik  ianak,  iremaja,  imaupun  iorang  idewasa  imereka  isemua  

iberpotensi  imengalami  ikerentanan  iatas  iancaman  ikekerasan  iseksual
6
.  iOleh  ikarena  iitu,  itidak  

isedikit  iorang  imempercayai   ibahwa  iperlakuan  imenyimpang  iini  isemakin  itidak  idapat  

iditoleransi  ilebih  ijauh  idan  ilebih  ilama  ilagi.  I 

Selama  iini  ikasus  ikekerasan  iseksual  iselalu  imenjadi  imomok  idi  iIndonesia,  inamun  

ipenanganan  iakan  ikasus  ikekerasan  iseksual  imasih  isangat  iminim,  imenurut  iKomnas  

iPerlindungan  iPerempuan  itercatat  iada  i348.446  ikasus  ikekerasan  iterhadap  iperempuan  iyang  

idilaporkan  idan  iditangani  iselama  itahun  i2017,  iyang  iterdiri  idari  i335.062  ikasus  ibersumber  

ipada  idata  ikasus/perkara  iyang  iditangani  ioleh  iPengadilan  iAgama,  iserta  i13.384  ikasus  iyang  

iditangani  ioleh  i237  ilembaga  imitra  ipengadalayanan,  itersebar  idi  i34  iProvinsi,  ibelum  itermasuk  

idark  inumber  iatau  iangka  iyang  isebenarnya  iada  inamun  itidak  itercatat  ikarena  itidak  iadanya  

ipelaporan  isecara  iresmi  iyang  imembuat  iangka  itersebut  ibelum  imencatatat  iseluruh  ikasus  idan  

ijuga  iangka  itersebut  ibelum  itermasuk  ikekerasan  iseksual  iterhadap  iperempuan  i(Komnas  

iPerlindungan  iPerempuan,  iTergerusnya  iRuang  iAman  iPerempuan  idalam  iPusaran  iPolitik  

iPopulisme,  i2018).
7

   

iDefinisi  ikekerasan  iseksual  idapat  idipengaruhi  ioleh  inilai-nilaI  ibudaya,  isosial,  ihak  

iasasi,  iperan  igender,  iinisiatif  ilegal,  idan  ikriminal  isehingga  idapat  iberubah  iseiring  iberjalannya   

iwaktu.  iDefinisi  iakan  ikekerasan  iseksual  idapat  imembantu  iusaha  iglobal  idalam  

imengidentifikasi   idan  imengeliminasinya,   inamun  iperlu  idisadari  ibahwa  idefinisi-definisi  

iakan  ikekerasan  iseksual  ilahir  idari  ilensa-lensa  ikultural,  isosio-politik  idan  igeografis.  iDalam  

ikehidupan  isehari-hari  ibanyak  iditemui  ipelecehan  iseksual  iyang  iterjadi  idi  itempat  iumum,  

idimulai  idari  itempat  ibekerja,  iinstitusi  ipendidikan,  itransportasi  iumum,  ifasilitas  ipublik,  

isampai  idi  irumah  isendiri.  iMenurut  idata  idari  iMasyarakat  iPemantau  iPeradilan  iIndonesia  

iFakultas  iHukum  iUniversitas  iIndonesia  i(MaPPI  iFH  iUI)  imenunjukan  ibahwa  ikekerasan  

iseksual  iterbanyak  iterjadi  idi  idalam  irumah  ikorban  iyakni  i37  ipersen  idari  iseluruh  ikasus,  

ikemudian  i10  ipersen  iterjadi  idi  ihotel,  i11  ipersen  iterjadi  idi  isekolahan,  idan  isisanya  iterjadi  idi  

iranah  iumum  iseperti  ipinggir  ijalan,  ikantor,  idan  idunia  imaya
8
 

                                                             
6
 Siti Nurjanah, “Keberpihakan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Anak,” Jurnal Al-

„Adalah, Vol. 14, No. 2, 2017) 
7
 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Dampak dan Penanganannya, Sosio 

Informa Vol. 01, No. 1, Januari - April, Tahun 2015. 
8
 Marcheyla Sumera, Perbuatan Kekerasan/Pelecehan Seksual terhadap Perempuan, Lex et 

Societatis, Vol. I/No.2/Apr-Jun/2013. 
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Sangat  idisayangkan  iinstitusi  ipendidikan  iseperti  itaman  ikanak-kanak,  isekolah  idasar,  

isekolah  imenengah,  imaupun  iuniversitas  iyang  iseharusnya  imenjadi  itempat  iaman  iternyata  

ihanyalah  imitos.  iGuru-guru,  idosen,  iatau  imereka  iyang  iseharusnya   imenjadi  ipelindung  idan  

iorang  iyang  ipaling  imemiliki   iotoritas  iuntuk  imenjaga  ianak  ididik,  itidak  isedikit  ijustru  

iditemukan  isebagai  ipelaku  ikekerasan  iseksual  i(PKWG  iUI  iMagenta  idan  iTAF,   i2015).  

iMenurut  iData  i(PTKI,  i2019)  iyang  itelah  idikumpulkan  idari  i16  iPerguruan  iTinggi  idi  iIndonesia  

iyang  idipresentasikan  ipada  iworkshop  iyang  idiadakan  itanggal  i20  i–  i21  iAgustus  i2019  

imenunjukkan  ibahwa  idata  ikasus  iyang  imasuk  idan  idikompilasi  iadalah  i1011  ikasus.  iData  iyang  

iterangkum  iini  ididapat  iberdasarkan  iIndonesia  imenggunakan  igoogle  iform  ikepada  ipara  

imahasiswa   idalam  iwaktu  iyang  isingkat  i(kurang  ilebih  iseminggu).   iDalam  ilaporan  itersebut  

ijenis-jenis  ikasus  itersebut  ibervariasi  iantara  isatu  iperguruan  itinggi  idengan  iperuguruan  itinggi  

ilainnya  idan  idibedakan  iberdasarkan  ipelecehan  iseksual  isecara  ifisik,  iverbal,  iisyarat,  itertulis  

iatau  igambar,  ipsikologis,  iperkosaan,  iintimidasi   iseksual,  ieksploitasi  iseksual,  iprostitusi  

ipaksa,  iperbudakan  iseksual,  ipemaksaan  iperkawinan,  ipemaksaan  ikehamilan,  ipemaksaan  

iaborsi,  ipemaksaan  ikontrasepsi  idan  isterilisasi,  idan  ipenyiksaan  iseksual.
9
 

Banyak  ikasus  ikekerasan  iseksual  idi  idalam  ikampuskampus  idi  iIndonesia,  idiantaranya   

iUniversitas  iDiponegoro,  idimana  i12  iorang  imahasiswi  imengaku  imenjadi  ikorban  ipelecehan  

iseksual,  i4  idiantaranya  ioleh  idosen  i(Adam,  i2019).  iTirto.id  ikembali  imelaporkan  ikasus  

ipelecehan  iseksual  idalam  ikampus,  ikali  iini  iUIN  iMalang  iyang  imenuturkan  ikisah  itentang  

isalah  iseorang  idosen  iberinisial  iZH  iyang  isenantiasa  imengincar  imahasiswi  ibaru  idengan  

imodus  idiajak  imenjalin  ihubungan  iistimewa  ilayaknya  isepasang  ikekasih  isedangkan  iZH  

iternyata   isudah  iberistri.  iKetika  iperkaranya  ihendak  idibawa  ike  iranah  ifakultas  iuntuk  iditindak  

itegas,  ikorban,  iyang  idengan  ibujuk  irayu  idari  iZH  idan  iperlakuan  ispesial  iyang  iselama  iini  

iditerima   iakan  imemberikan  idukungan  idan  imenyebut  iapa  iyang  iterjadi  iadalah  i“kesalah  

ipahaman”  isemata.  iSementara  iitu,  imenanggapi  ikasus  ikekerasan  iseksual  idalam  ikampus  

iyang  imarak  iterjadi,  iKemenristekdikti   imelalui  iDirektur  iPembelajaran  idan  iKemahasiswaan,  

iIsmunandar  imenyayangkan  ihal  itersebut  idan  iberharap  iuniversitas  idapat  imenyelesaikannya.   

iIntervensi  imungkin  isaja  idilakukan  ioleh  ipihak  iKemristekdikti   itergantung  ibagaimana  

ikasusnya.  iKemenristekdikti   imelempar  ibola  ipanas  itersebut  ipada  imasing-masing  

iuniversitas  iyang  inotabene  itidak  imemiliki  isistematika   ipelaporan  iyang  ijelas  iuntuk  ikasus  

ipelecehan  idan  ikekerasan  iseksual  iyang  imelibatkan  imahasiswa,  idosen,  idan  istaf  ikampus  

                                                             
9
 Syaiful Bahri dan Fajriani, Suatu Kajian Awal Terhadap Tingkat Pelecehan Seksual Di 

Aceh, Jurnal Pencerahan Volume 9, Nomor 1, (Maret) 2015 Halaman 50-65 
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ilainnya,  ijika  imengacu  ipada  ikasus-kasus  iyang  isudah  iada,  iseperti  iUGM  idan  iUndip.  iTirto.id  

isebagai  imedia  iyang  imenganggap  ipenting  iisu  iini  imengangkat  ikasus-kasus  iini  ike  ipermukaan  

idengan  iharapan  iada  ilebih  ibanyak  ikorban  iatau  ipenyintas  ipelecehan  iseksual  idi  ikampus  

imemiliki   iruang  iberbicara.  iSelain  iitu,  ipihak  ipembuat  ikebijakan  idan  ipengambil  ikeputusan  

imenjadi  ilebih  iterbuka  iterhadap  imasalah  iini,  iserta  iliterasi   imasyarakat  iterhadap  ikasus   

ikekerasan  iseksual  idalam  ikampus  imenjadi  ilebih  ibesar.  iPermasalahan  ipelecehan  iseksual  

idimana  itidak  iada  isatu  iLembaga  ipun  iyang  imemiliki   idata  iakurat  itentang  ijumlah  ikasus  

ipelecehan  iseksual  idi  iperguruan  itinggi.  iInformasi  itentang  ikasus   ipelecehan  iseksual  idi  

iperguruan  itinggi  imenyebar  isecara  isporadis,  imuncul  isaat  ikasus  itersebut  imenjadi  isorotan  

imedia.  iDalam  ikasus  idi  ilingkungan  iperguruan  itinggi,  itak  isemua  ikorban  imempunyai  ikuasa  

imengumpulkan  itekad  iuntuk  imelapor  ikepada  iteman,  ipihak  ikampus,  ike  ipolisi,  ike  iLembaga  

imitra  iKomnas  iPerempuan,  iatau  ike  iLembaga  ipendampingan  ikorban  ikekerasan  iseksual.  

iIndonesia
10

 

Para  ipelaku  isendiri  ijuga  itidak  iterbatas  ipada  igolongan  itertentu.  iBaik  igolongan  itua,  

imuda,  igolongan  ikaya,  imiskin,  imaupun  igolongan  iterdidik  idan  iterpelajar  isekalipun  itetap  

iberpotensi  imenjadi  ipelaku  ikekerasan  iseksual.
11

  iHal  itersebut  iterjadi  idisebabkan  ikarena  

ikurangnya  imoral  ipelaku  iyang  iterinternalisasi   idengan  ibaik.  iDapat  ijuga  idikatakan  isebagai  

ihati  inurani  iyang  itumpul  i(conscientia  iactus).  iTidak  isedikitnya   ipersoalan  iyang  idemikian  

isemakin  imendorong  ibahwa  isegala  ikemungkinan  iyang  idapat  imenjadi  isebuah  itindakan  

iseperti  iitu  iharus  iihapuskan  idan  idiantisipasi.  iMaka  ijelas  ibahwa  iperilaku  ikekerasan  iseksual  

iharus  idibuat  ijauh  idari  iproyeksi  itindakan  imantan  ipelaku,  ipelaku,  iatau  imungkin  icalon  

ipelaku.  iFaktor  ipeluang  isendiri  ijuga  imenjadi  ipersoalan  iyang  itidak  idapat  idilepaskan  idari  

ikontinuitas  ikekerasan  iseksual.  iBeragam  imacam  ibentuk  ipeluang  imulai  idari  iterciptanya  

ikesempatan  ihingga  itidak  iadanya  ipayung  ihukum  iyang  imencegah  ipsikologis  icalon  ipelaku  

idapat  imenjadi  isuatu  ikajian  iterpisah  iyang  ikomprehensif.  iDalam  ihal  iini,  ipeluang  iyang  

itercipta  ioleh  ikarena  iadanya  ikesempatan  idisertai  idengan  itidak  iadanya  iinstrumen  ihukum  

iyang  imemadai   iuntuk  imengupayakan  ipreventif  iadalah  ipermasalahannya.  iDengan  iitu  

iprosentase  ikerentanan  ipihak  iyang  ilemah  isemakin  iparah  itanpa  imemandang  irentang  iumur,  

ikelas  isosial,  iserta  igendernya 

                                                             
10

 Ibid 
11

 Asrianto Zainal, “Kejahatan Kesusilaan dan Pelecehan Seksual Ditinjau Dari Kebijakan 

Hukum Pidana,” Jurnal Al-„Adl, Vol. 7, No.1, (Januari, 2014) 
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Bahwa  iurgensi  iterkait   ikekerasan  iseksual  idi  iIndonesia  isudah  isangat  iberalasan  ijelas.  

iMulai  idari  isudut  ikorban,  ipelaku,  ihingga  ipeluang  iatau  iyang  idalam  ihal  iini  iadalah  ikeadaan  

iyang  itercipta   imenyudut  ipada  iperlunya  ikesungguhan  idalam  imengatasi  ikasus  ikekerasan  

iseksual.  iTidak  isedikit  ialasan  iyang  idapat  imenjadi  ilandasan  iutama  idari  ipertanyaan  iterkait  

imengapa  ikekerasan  iseksual  iini  iterus  iterjadi,  isalah  isatunya  iyang  imenjadi  isorotan  iadalah  

ikeberadaan  iperaturan  iperundang-undangan  iyang  imampu  imengakomodasi   idengan  ibaik.  

iBelum  ilama  iisu  imengeluarkan  iUU  iTPKS  idari  iProlegnas  i2020  imenjadi  iperguncingan  idi  

isegala  ipenjuru  inegeri  iini.  iHal  itersebut  iterjadi  ikarena  ijika  imenilik  idari  ifaktanya  iseakan  itidak  

imembenarkan  ijika  irancangan  iundang-undang  iyang  idiharapkan  imengisi  ikekosongan   

ihukum  iterkait  ikekerasan  iseksual  iini  idikesampingkan  isedemikian  irupa.  iMaka,  ipembahasan  

imengenai  iurgensi  iini  itelah  itepat  ijika  imerujuk  ipada  ikesimpulan  ipentingnya  iundang-undang  

iyang  ibersifat  ilex  ispecialis  idan  idibuat  ikhusus  iuntuk  imengakomodasi  ikekerasan  iseksual  iini  

idiupayakan  iuntuk  iada.  iBahwa  idi  iluar  icatatan-catatan  itersebut  imasih  ibanyak  ihal  iyang  

imenarik  iuntuk  idipelajari   idari  iUU  iTPKS  iini,  iantara  ilain  iterkait  idengan  iprosedur  ipenegakan  

i(hukum  iacara).  iSebagai  icontoh  itentang  irestitusi   iyang  iharus  idiberikan  ikepada  ikorban.  iJika  

iterdakwa  itidak  isanggup  imembayar,  imaka  irestitusi  iini  idibebankan  ipenalangannya   ikepada  

iLembaga  iPerlindungan  iSaksi  idan  iKorban  i(LPSK)  iatau  iperusahaan  itempat  

itersangka/terdakwa   ibekerja.  iKata-kata  i“tersangka/terdakwa”   idi  isini  isaja  isudah  

imenimbulkan  itanda  itanya,  ikarena  iterminologi  iini  imenunjukkan  ibahwa  iproses  ipengadilan  

ibelum  iselesai  i(bedakan  idengan  ikata  i“terpidana”),  isehingga  isangat  itidak  ilazim  iapabila  

isudah  iada  ieksekusi  iberupa  ipembayaran  iuang  irestitusi  ikepada  ikorban  iatau  ikeluarga  ikorban. 

PEMBAHASAN 

Salah  isatu  iyang  idijamin  isecara  itegas  ioleh  ikonstitusi  iadalah  iterkait  ikebebasan  idari  

ipenyiksaan  iatau  iperbuatan  iyang  imerendahkan  iderajat  imartabat  imanusia  iyaitu  iyang  

iterdapat  idalam  iPasal  i28G  iayat  i(2)  iUUD  iNRI  iTahun  i1945.  iKekerasan  iseksual  iyang  

imerupakan  iperbuatan  iyang  imerendahkan  iderajat  imartabat  iseseorang.  iSehingga   

ipenghapusan  iterhadap  isegala  ibentuk  ikekerasan  iseksual  imerupakan  ikeniscayaan  idalam  

iperlindungan  iatas  ihak  iuntuk  ibebas  idari  iperlakuan  iyang  imerendahkan  iderajat  imartabat  

iseorang  imanusia.  iNamun,  ipada  ikenyataannya   ikasus-kasus  ikekerasan  iseksual  iterus  isaja  

iterjadi  idan  iseolah  idiabaikan  ioleh  inegara  igender  imasih  ibelum  imenjadi  iperhatian  iserius  idari  

inegara.5  iPerkembangan  imasyarakat  iyang  ibegitu  icepat  itidak  idapat  idiikuti  idengan   

iparadigma   ihukum  ibaru,  isehingga  ihukum   imenjadi  itidak  iresponsif  iterhadap  ipersoalan-
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persoalan  iperempuan.  iJeremy  iBentham  imengemukakan  ibahwa  ieksistensi   imanusia  

idikuasai  ioleh  ikesenangan  idan  ipenderitaan.  iPerbuatan,  inorma,  iatau  ihukum,  idapat  idikatakan  

ibaik  idan  iadil  iapabila  imemberikan  ikemanfaatan  idan  ikebahagiaan  iterbesar  ibagi  iseluruh  

imasyarakat   iatau  isetidak-tidaknya  ibagi  imayoritas  imasyarakat.  iUtilitarianisme  

imemprioritaskan  ikesejahteraan  imayoritas  isehingga  isering  ikali  isebagai  iakibatnya,   

iminoritas  iatau  iindividu  iakan  idirugikan  iatau  ikehilangan  ihakhak  idasarnya.  iKecenderungan   

itirani  imayoritas  imelekat  ipada  iteori  iutilitarian,  iberanjak  idari  isana  imaka  ilahirlah  iteori  ianti  

iutilitarianisme   isebagai  ianti  itesis  idari  iteori  iutilitarianisme.   iBerseberangan  idengan  iteori  

iutilitarianisme, 

  iDworkin  idan  iNozick  imelontarkan  ikritik  iyang  idikenal  idengan  iteori  ianti  

iutilitarianisme.  iMenurut  iNozick,  iutilitarianisme   imengorbankan  ikebebasan  iindividu  iuntuk  

imayoritas  idan  itidak  imempertimbangkan  ifakta  ibahwa  ikehidupan  iseseorang  iindividu  iadalah  

isatu-satunya  ikehidupan  iyang  idimiliki  iolehnya.  individu  itidak  idapat  idikorbankan  itanpa  

ipersetujuannya   iuntuk  ikepentingan  imasyarakat   isemata-mata  isebagai  ialat  iatau  isarana  ibagi  

iyang  ilain.  iTidak  iada  isatu  iindividu  iyang  ibernilai  ilebih  idari  iindividu  ilainnya.  iNegara  

ibertanggungjawab  iuntuk  idapat  imelindungi   isetiap  iwarga  inegara  isecara  iutuh  idan  isetara.  

iSelain  iinstrumen  ihukum  iinternasional,  ihukum  inasional  iIndonesia  ijuga  itelah  imemuat  

isejumlah  iketentuan  itentang  ikekerasan  iseksual.  iKetentuan  itersebut  isecara  iumum  iterdapat  

idalam  iUUD  iNRI  iTahun  i1945,  iUndang-Undang  iNomor  i39  iTahun  i1999  itentang  iHak  iAsasi  

iManusia  i(selanjutnya  idisebut  iUU  iHAM),  idan  iKUHP.  iLebih  ikhusus  ilagi  idalam  isejumlah  

iproduk  iundang-undang  idiantaranya  iUU  iPKDRT,  iUU  iPerlindungan  iAnak,  ihingga   iUU  

iPTPPO.  iNamun,  iberbagai  iketentuan  iyang  imengatur  iperlindungan  iterhadap  ikorban  

ikekerasan  iseksual  idirasa  imasih  ibelum  icukup.  iInstrumen  ihukum  iterkait  iperlindungan  

ikorban  ikekerasan  iseksual  ibelum  idapat  imemberi  ipayung  ihukum  iyang  ikomprehensif.  

iHingga  isaat  iini,  ibelum  iada  iperaturan  iperundang-undangan  iyang  isecara  ikhusus  imengatur  

itentang  ikekerasan  iseksual. 

Dalam  ikurun  iwaktu  itiga  itahun  iterakhir  ibisa  idikatakan  imenjadi  itahun  iyang  

imemprihatinkan  ibagi  ianak  iIndonesia.  iKomisi  iPerlindungan  iAnak  iIndonesia  i(KPAI)  

imenemukan  iratusan  ikasus  ikekerasan  iseksual  iterhadap  ianak  iyang  ididuga  idilakukan  iorang  

iterdekat  isebagai  ipelaku.  iKomisioner  iKPAI  iJasra  iPutra  imengungkapkan,  idata  

imenunjukkan  ibahwa  iKPAI  imenemukan  i218  ikasus  ikekerasan  iseksual  ianak  ipada  itahun  

i2015.  iSedangkan  ipada  itahun  i2016,  iKPAI  imencatat  iterdapat  i120  ikasus  ikekerasan  iseksual  

ipada  ianak.  iKemudian  ipada  itahun  i2017,  iterdapat  i116  ikasus  
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i(http://www.kpai.go.id/berita/tahun-2017-kpai-116-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-

anak/  i6/11/2017).  iMasih  idari  idata  iyang  isama,  iKPAI  imenyatakan  ibahwa  ipelaku  ikekerasan  

iseksual  ipada  ianak  iadalah  iorang  iterdekat  ianak  iseperti  iayah  itiri  idan  ikandung,  ikeluarga  

iterdekat,  idan  iteman  ikorban.  iKekerasan  iterhadap  ianak  iadalah  ikekerasan  iyang  ikorbannya  

iadalah  ianak  iyang  iumumnya  iterjadi  idi  idalam  ilingkungan  irumah  itangga.  iKekerasaan  iyang  

ipaling  isering  iterjadi  iadalah  ikekerasan  iyang  ijustru  idilakukan  ioleh  iorang  iyang  ipaling  idekat  

idengan  isi  ianak,  imisalnya   ipemerkosaan  iterhadap  ianak  ioleh  iayah  ikandungnya  isendiri  idan  

iberbagai  ikekerasan  ifisik  ilainnya.  iHal  iini  iseperti  iyang  idiucapkan  ioleh  iMenteri  

iPemberdayaan  iPerempuan  idan  iPerlindungan  iAnak  iYohana  iYambise  ipada  iForum  iAnak   

iNasional,  idi  iHotel  iLabersa,  iSiak  iHulu,  iKampar,  iSabtu,  i22  iJuli  i2017,  ibahwa  ikekerasan  ipada  

ianak  ijustru  iterjadi  idi  idalam  irumah  itangga(https://nasional.tempo.co/read/893627/riau-

tertinggi-kedua-kasus-kekerasan-terhadapanak/  i6/11/2017).  iKondisi  itersebut  isungguh   

iironis  idengan  icukup  imemadainya   iperaturan  iperundangundangan  iyang  imengatur  itentang  

iperlindungan,  ikepentingan  idan  ihak  iasasi  ianak.  iDisamping  iitu,  ikekerasan  iterhadap  ianak  

ilebih  ibanyak  idipicu  ioleh  imasalah  isepele  iyang  isesungguhnya  idisebabkan  ikarena  itidak  

ibertanggung  ijawabnya  iorang  itua  iterhadap  ipendidikan,  iperkembangan  idan  ikebutuhan  ianak.  

iDi  isatu  isisi,  ianak  imembutuhkan  iberbagai  ikeperluan  ibaik  iuntuk  ikepentingan  isekolah  

imaupun  iuntuk  ipengembangan  idirinya   idan  idi  isisi  ilain  iorang  itua  idalam  ikeadaan  ikurang  

imampu  idari  isegi  iekonomi.  iPasal  i1  ibutir  ia  iUndang-Undang  iNomor  i23   iTahun  i2002  itentang  

iPerlindungan  iAnak,  imenyebutkan  ianak  iadalah  iseseorang  iyang  ibelum  iberusia  i18  i(delapan  

ibelas)  itahun,  itermasuk  ianak  iyang  imasih  idalam  ikandungan.  iSedangkan  iPasal  i1  ibutir  i5  

iUndang-Undang  iNomor  i39  iTahun  i1999  itentang  iHak  iAsasi  iManusia  imendefenisikan  ianak  

iadalah  isetiap  imanusia  iyang  iberusia  idi  ibawah  i18  i(delapan  ibelas)  itahun  idan  ibelum  imenikah,  

itermasuk  ianak  iyang  imasih  idalam  ikandungan  iapabila   ihak  itersebut  iadalah  idemi  

ikepentingannya.\ 

Dalam  ikonteks  ihukum  inasional,  iUUD  iNRI  iTahun  i1945  idan  iperaturan  iperundang-

undangan  idi  ibawahnya  ijuga  itelah  imemberi  ijaminan  itentang  iperlindungan  iharkat  idan  

imartabat  imanusia.  iPada  iUUD  iNRI  iTahun  i1945,  isecara  iumum  itelah  imemuat  ijaminan  

iperlindungan  idiri  ipribadi  ihingga  ijaminan  ikebebasan  idari  iperlakuan  iyang  imerendahkan  

iderajat  imartabat  imanusia.  iPeraturan  iperundang-undangan  idi  ibawahnya  iyang  ijuga  

imemberikan  ipengaturan  iterkait  iadalah  iUU  iHAM.  iKemudian  ipengaturan  ihukum  ipidana  

iterkait  ikekerasan  iseksual  itersebar  idalam  iKUHP,  iUU  iPKDRT,  iUU  iPerlindungan  iAnak,  idan  

iUU  iPTPPO.  iJaminan  iperlindungan  ikorban  ikekerasan  iseksual  itelah  itermuat  idalam  iUUD  
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iNRI  iTahun  i1945  idan  iperaturan  iperundang-undangan  idi  ibawahnya.  iSecara  iumum,  iPasal  i29  

iayat  i(1)  iUU  iHAM  imemberikan  ijaminan  iatas  iperlindungan  idiri  ipribadi  iatas  ikehormatan  idan  

imartabat  iseseorang.  iUU  iini  ijuga  imengharuskan  iadanya  iperlindungan  iyang  ilebih  iterhadap  

ikelompok  iyang  irentan  iyang  itertuang  idalam  iPasal  i5  iayat  i(3).  iPenempatan  imengenai  iHAM  

ianak  idan  iHAM  iperempuan  idilakukan  isecara  iterpisah  isebagai  ibentuk  iperlindungan  isebagai  

ibagian  idari  ikekhususan  ikedua  ikelompok  itersebut..  iHal  iini  isejalan  idengan  iperkembangan  

iinternasional  iyang  idibuktikan  idengan  iadanya  iinstrumen  ihukum  iinternasional  iyang  iterpisah  

ibagi  ianak  idan  iperempuan.  i  iKomnas  iperempuan  itelah  imenyusun   ikerangka  ihukum  idan  

ikebijakan  iterhadap  ikorban  iperkosaan.  iDiantaranya  iadalah: 

a. Undang-Undang  iNomor.16  itahun  i2011  itentang  iBantuan  iHukum.  iUndang-Undang  

ibantuan  iHukum  iini  idimaksudkan  imenjamin  ihak  ikonstitusional   isetiap  iorang  iuntuk  

imendapatkan  ipengakuan,  ijaminan,  iperlindungan,  idan  ikepastian  ihukum  iyang  iadil  

iserta  iperlakuan  iyang  isama  idi  ihadapan  ihukum  isebagai  isarana  iperlindungan  ihak  iasasi  

imanusia.  iPada  iawalnya  ipraktik  ibantuan  ihukum  idi  iIndonesia  idilaksanakan  ioleh  

ilembaga  ihukum  iyang  ididirikan  isecara  iswadaya.  iTetapi  ibantuan  iyang  idiberikan  

imasih  iterbatas  ipada  ikonsultasi  idan  inasihat  ihukum  ikepada  imasyarakat   itertentu  

isehingga  itidak  isemua  ikalangan  imasyarakat   imendapatkan  ilayanan  iini.  iKeterbatasan  

iakses  iatas  ibantuan  ihukum  itersebut  itidak  isaja  ikarena  iketerbatasan  idana  iyang  

idimiliki  ioleh  ilembaga-lembaga  ibantuan  ihukum  iuntuk  imenyediakan  ilayanannya   

iatau  isi  ipengguna  ijasa  itetapi  ijuga  idibatasi  ioleh  ifocus  ikerja  imasing-masing  ilembaga  

ibantuan  ihukum  itersebut.  iBerdasarkan  iUndang-Undang  ibantuan  iHukum,  ihak-hak   

idan  iperlindungan  iini  iharus  idijalankan  ioleh  ipemerintah  imelalui  ipendanaan  iyang  

idialokasikan  imelalui  ianggaran  ipendapatan  idan  iBelanja  iNegara  i(APBN). 

b. Sistem  iPengadilan  iPidana  iTerpadu  iPenanganan  iKasus-Kasus  iKekerasan  iTerhadap  

iPerempuan  i(SPPT-PKKTP)  idan  iPengadilan  iKhusus  isebagai  iupaya  iMendekatkan  

iAkses  ikeadilan  iBagi  iPerempuan.  iSebagai  itindak  ilanjut  idari  iMOU  iyang  

iditandatangani   iKomnas  iPerempuan  idengan  iKPPPA,Kapolri,  iKejagung,  iMA  idan  

iPeradi  ipada  iakhir  itahun  i2010,  imaka  idi  itahun  i2012  itelah  idikeluarkan  iSK  iDPN  iPeradi  

iNomor:KEP.299/Peradi/DPN/XII/2012   iyang  imewajibkan  iMateri  iKekerasan  

iterhadap  iPerempuan  imasuk  idalam  ikurikulum  iwajib  idalam  ipelaksanaan  iPKPA  

i(Pendidikan  iKhusus  iProfesi  iAdvokat)  iPeradi.  iSampai  isaat  iini  iupaya  imembangun   

ipemahaman  ibersama  ipentingnya  isinergi  ipenanganan  ikasus  idan  imonitoring  

ievaluasi  iakses  ikeadilan  ibagi  iperempuan  ikorban  iantara  ipenegak  ihukum,  ipemerintah  
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idan  ipendamping  iterus  idiupayakan,  idiharapkan  iagar  isegera  imuncul  ikebijakan  

ibersama  iyang  imengatur  ikeduanya,  ibaik  imelalui  ikurikulum  ipendidikan  ipenegak  

ihukum,  imaupun  imekanisme  ikerja  ibersama  iyang  isistemik. 

c. Kebijakan  iTentang  iPenanganan  iKekerasan  iTerhadap  iPerempuan.  iKomnas  

iPerempuan  imelakukan  ipemutakhiran  idatabase   ikebijakan  iterkait  idengan  

ipemenuhan  ihak-hak  ikonstitusional   iperempuan  idengan  imengirimkan  isurat  ikepada  

ikepala  idaerah  iyang  iada  idi  iseluruh  iIndonesia,  ibaik  idi  itingkat  iprovinsi,  

iKabupaten/Kota   iuntuk  imeminta  imasing-masing  ikepala  idaerah  iguna  imengirimkan  

iberbagai  ibentuk  ikebijakan  ibaik  iberupa  iPeraturan  iDaerah/Peraturan  iKepala  

idaerah/Surat  iKeputusan/Surat   iPerintah  iMoU  iterkait  idengan  iperempuan.  iHasil  

ikorespondensi  iKomnas  iPerempuan  ikepada  iseluruh  ikepala  idaerah  ibaik  idi  itingkat  

iProvinsi  imaupun  iKabupaten/Kota,  itercatat  iada  ipeningkatan  ijumlah  ikebijakan  ibaik  

iyang  isifatnya  ikondusif  imaupun  idiskriminatif  iterhadap  ipemenuhan  ihak-hak  

ikonstitusional  iperempuan.  iKomnas  iperempuan  imengapresiasi   ipeningkatan  ijumlah  

ikebijakan  ikondusif  iterkait  idengan  ilayanan  iperempuan  ikorban  ikekerasan  iyang  iada  

idi  iIndonesia.  iJumlah  ikondusif  iini  imeningkat  idari  i73  ikebijakan  idi  itahun  i2011  

imenjadi  i252  ikebijakan  ipada  itahun  i2012.  iNamun  idemikian  idari  ikebijakan  itentang  

iLayanan  iyang  ikondusif  ibagi  ipemenuhan  ihak-hak  ikonstitusional  iperempuan  

ikomnas  iperempuan  imenyayangkan,  ikarena  idari  i252  ikebijakan  itentang  ilayanan   

iterhadap  iperempuan  ihanya  iada  i44  ikebijakan  isaja  iyang  imengatur  itentang  isubstansi  

idari  ipemberian  ilayanan  idan  iperlindungan  ibagi  iperempuan  ikorban. 

Dari  ipenyusunan  ikerangka  ihukum  itersebut  idi  iatas,  ikomnas  iperempuan  itelah  

iberupaya  iuntuk  imenjalankan  itugasnya   i,  iakan  itetapi  ikomnas  iperempuan  idalam  

imerumuskan  ikebijakan-kebijakan  iatas  inama  iperempuan,  ikomnas  iperempuan  ibelum  

imampu  imenyusun  irancangan  iperaturan  ihukum  iyang  idialami   ioleh  iperempuan  ipelecehan  

iseksual  ikhususnya  iperkosaan.  iPerkosaan  imenjadi  imomok  iyang  imenakutkan  ibagi  ikaum  

iperempuan,  iakibat  iyang  iditimbulkan  idari  iperistiwa  iperkosaan  isecara  ilangsung  imelukai  

ikodrat  iperempuan,  ihak  iasasi  iperempuan  idilanggar  ibahkan  idicabut,  irasa  itrauma  isulit  

idihilangkan,  iperempuan  imenjadi  itidak  iberdaya  ikarena  ikekejaman  inafsu  ipelaku  i(laki-laki).  

iJaminan  inegara  iatas  iHAM  itidak  ilahir  ikarena  iratifikasi  iperaturan  iinternasional   iatau  

imengeluarkan  iperaturan  iapapun,  inamun  inegara  ibertanggungjawab  idalam  imenjamin  iHAM  

iwarga  inegaranya  iyang  itelah  idimiliki  isecara  ikodrati  ioleh  imanusia  isejak  ikelahirannya   idan  

imemperlihatkan   ipenghargaan  inegara  iatas  iatas  ihak-hak  itersebut.  iPerempuan  isebagai  isuatu  
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ikelompok  imasyarakat  idi  idalam  isuatu  inegara,  imerupakan  ikelompok  iyang  iwajib  idijamin  

ihak-  ihaknya.  iNegara  iberkewajiban  iuntuk  imenjamin  iperlindungan  iHAM  ikelompok  

iperempuan  iseperti  ikelompok  ilainnya.  iHAM  ibaik  ilaki-laki  imaupun  iperempuan  idiakui  idan  

idilindungi  ioleh  ihukum.  iHukum  iakan  iselalu  idibutuhkan  iuntuk  imengakomodasi  ikomitmen  

inegara  iuntuk  imelindungi  ihak  iasasi  iwarga  inegaranya,  itermasuk  iperempuan.  iIndonesia  

imelalui  ihukum  ipositifnya  isudah  iseharusnya  imenjamin  iperlindungan  iterhadap  iperempuan  

ikorban  ikekerasan.  iKUHP  imengatur  itindak  ipidana  ikekerasan  imelalui  irumusan  ipasal-

pasalnya,  iantara  ilain  iyang  iterdapat  idalam  ibabbab  itentang  ikejahatan  iterhadap  ikesusilaan,  

ikejahatan  iterhadap  inyawa,  itentang  ipenganiayaan  idan  itentang  imati  iatau  iluka-luka  ikarena  

ikealpaan.  iNamun,  iKUHP  itidak  imengatur  isecara  ikhusus  itentang  itindak  ipidana  ikekerasan  

iyang  itidak  iberakibat  iluka  isecara  ifisik,  imisalnya  ipelecehan,  icelaan,  iataupun  ikekerasan  

iverbal  iyang  ilebih  imengakibatkan  iperlukaan  ipsikis  itidak  idiatur  idalam  iKUHP.  iPasal  iyang  

imengatur  itentang  ikekerasan  iseksual  ijuga  itidak  idapat  iditemukan  idalam  iKUHP.  iDalam  

iKUHP  itindak  ipidana  ikekerasan  idiatur  idengan  imelindungi   ikorban  ikekerasan  ibaik  iyang  

iberjenis  ikelamin  ilaki-laki  imaupun  iperempuan,  iyaitu  ijenis  ikekerasan  iyang  iberakibat  ipada  

iperlukaan  ifisik.  iUntuk  ikekerasan  iyang  ikorbannya  ihanya  iberjenis  ikelamin  iperempuan  idapat  

iditemukan  idalam  ibentukbentuk  ikekerasan  iseksual  iyang  idiatur  idalam  iPasal  i285,  i286,  i287,  

i288,  idan  i297.  iPasal-pasal  itersebut  iberada  idi  ibawah  iBab  iXIV  iKUHP  itentang  ikejahatan  

iterhadap  ikesusilaan  iPasal  i285  iberbunyi  i“Barangsiapa  idengan  ikekerasan  iatau  iancaman  

ikekerasan  imemaksa  iseorang  iwanita  ibersetubuh  idengan  idia  idi  iluar  iperkawinan  idiancam  

ikarena  imelakukan  iperkosaan,  idengan  ipidana  ipenjara  ipaling  ilama  iduabelas  itahun.”  

iKemudian  iPasal  i286  iberbunyi  i“Barangsiapa   ibersetebuh  idengan  iseorang  iwanita  idi  iluar  

iperkawinan,  ipadahal  idiketahui  ibahwa  iwanita  iitu  idalam  ikeadaan  ipingsan  iatau  itidak  

iberdaya,  idiancam  idengan  ipidana  ipaling  ilama  isembilan  itahun.”  iSelanjutnya,  iPasal  i287  

imengatur  itentang  ipersetubuhan  idengan  iwanita  idi  ibawah  iumur.  iPasal  i288  imengatur  itentang  

ipersetubuhan  idengan  iWanita  idi  ibawah  iumur  iyang  imengakibatkan  iluka,  iluka  iberat,  iatau  

ikematian.  iSedangkan  iPasal  i297  imengatur  itentang  iperdagangan  iwanita  idan  ianak  ilaki-laki  

iyang  ibelum  icukup  iumur 

Apa  iyang  idiatur  idalam  iRKUHP  isangat  ilimitatif,  ipada  iintinya  ihanya  i2  iJenis  

ikekerasan  iseksual  iyang  idiatur,  iyaitu  iPemerkosaan  idan  iPencabulan.  iAdapun  ipengaturan  

itersebut  ibelum  imenjamin  iperlindungan  ihak  ikorban  iProsedur  idalam  imelindungi  ihak-hak  

ikorban  ipada  isaat  imelakukan  ipenanganan  iterhadap  ikasus-kasus  ikekerasan  iseksualpun  

ibelum  idiatur  idalam  iKitab  iUndangUndang  iAcara  iHukum  iPidana  i(KUHAP).  iMeskipun  
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iseiring  idengan  iperkembangan  imuncul  iUndang-Undang  iseperti  iUU  iNo.  i26  itahun  i2000  

itentang  iPengadilan  iHAM,   iUU  iNo.  i23  iTahun  i2004  itentang  iPenghapusan  iKekerasan  idalam  

iRumah  iTangga,  iUndang-Undang  iNo.  i21   iTahun  i2007  itentang  iPemberantasan  iTindak  

iPidana  iPerdagangan  iOrang,  iUndang-Undang  iNo.  i23  itahun  i2002  itentang  iPerlindungan  

iAnak  iyang  ijuga  imengatur  itentang  ijenus  ikekerasan  iseksual  ilain,  inamun  iseluruh  iUndang-

Undang  itersebut  ihanya  idapat  idigunakan  idalam  iruang  ilingkup  iyang  iterbatas.
12

 

Kekerasan  iseksual  iyang  iterdapat  idalam  iPasal  i649  ihuruf  id  iRKUHP   imerupakan  

ibagian  idari  itindak  ipidana  ikhusus,  iyaitu  itindak  ipidana  iberat  iterhadap  ihak  iasasi  imanusia.  

iTindak  ipidana  itersebut  imeliputi   iperkosaan,  iperbudakan  iseksual,  ipelacuran  isecara  ipaksa,  

ipemaksaan  ikehamilan,  ipemandulan,  iatau  isterilisasi  isecara  ipaksa  iatau  ibentuk-bentuk  

ikekerasan  iseksual  ilain.  i

13
Tidak  isemua  itindak  ipidana  itersebut  idijelaskan  idalam  iRUU  

iKUHP.  iDalam  iRUU  iKUHP  itindak  ipidana  iyang  idijelaskan  isecara  irinci  ihanyalah  itindak  

ipidana  iperkosaan.  iBerdasarkan  iPasal  i512  iayat  i(1)  idan  i(2)  iRKUHP  i2018,  iseseorang  idapat  

idikatakan  imelakukan  itindak  ipidana  iperkosaan  iapabila: 

1. Laki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan  idi  iluar  iperkawinan,  

ibertentangan  idengan  ikehendak  iperempuan  itersebut;  i 

2. Lki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan  idi  iluar  iperkawinan,  

itanpa  ipersetujuan  iperempuan  itersebut;  i 

3.   iLaki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan,  idengan  ipersetujuan  

iperempuan  itersebut,  itetapi  ipersetujuan  itersebut  idicapai  imelalui  iancaman  iuntuk  

idibunuh  iatau  idilukai;  i 

4. Laki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan,  idengan  ipersetujuan  

iperempuan  itersebut  ikarena  iperempuan  itersebut  ipercaya  ibahwa  ilaki-laki  itersebut  

iadalah  isuaminya  iyang  isah;  i 

5. Laki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan  iyang  iberusia  idi  ibawah  

i18  itahun  idengan  ipersetujuannya;   i 

6. Laki-laki  iyang  imelakukan  ipersetubuhan  idengan  iperempuan,  ipadahal  idiketahui  

ibahwa  iperempuan  itersebut  idalam  ikeadaan  ipingsan  iatau  itidak  iberdaya,  idan  

idilakukan  idengan  icara  ilaki-laki  imemasukkan  ialat  ikelaminnya  ike  idalam  ianus  iatau  

                                                             
12

 Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia. Draft Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Tentang Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP). Jakarta: BPHN, 2015 
13

 Aliansi Nasional Reformasi KUHP. Catatan dan Rekomendasi Aliansi Nasional Reformasi 

KUHP Terhadap Rancangan KUHP. Jakarta : ICJR, 2018. 
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imulut  iperempuan  iatau  imemasukkan  isuatu  ibenda  iyang  ibukan  imerupakan  ibagian  

itubuhnya  ike  idalam  ivagina  iatau  ianus  iperempuan 

Perkosaan  iadalah  isalah  isatu  ibentuk  ikekerasan  iterhadap  iperempuan  iyang  iterberat.  

iDalam  iKonvensi  iPBB  itentang  iPenghapusan  iKekerasan  iterhadap  iPerempuan  ibahkan  isudah  

imenjangkau  iperlindungan  iperempuan  isampai  ikedalam  iurusan  irumah  itangga  iseperti  ikasus  

i"marital   irape"  i(perkosaan  idalam  iperkawinan),  itidak  isebatas  ihak  iperempuan  idi  iluar  irumah  

iatau  isektor  ipublik.  iMeskipun  idalam  ikasus  iseperti  iperkosaan  ioleh  isuami  ikepada  iisteri  iini  

itidak  idikenal  idalam  iKUHP  ikita  idan  imasih  imenjadi  isuatu  iobjek  idiskursus  ioleh  ipakar-pakar  

ihukum,  itetapi  isetidaktidaknya   ihal  iitu  idapat  idijadikan  itolok  iukur  imengenai   ipeningkatan  

ikepedulian  iterhadap  iHAM  iperempuan.
14

 

Perkosaan  itermasuk  isalah  isatu  iperbuatan  ijahat  idan  ikeji  iyang  iselain  imelanggar   

iHAM,  ijuga  imengakibatkan  iderita  ifisik,  isosial  imaupun  ipsikologis  ibagi  iperempuan.  iArtinya   

iada  iderita  iganda  iyang  iditanggung  ioleh  ipihak  ikorban  iakibat  iperkosaan  iitu,  iapalagi  ibila  

ikorban  itersebut  ianak  iperempuan  idi  ibawah  iumur.  iAda  ianak-anak  iyang  imasih  iduduk  idi  

ibangku  isekolah  idasar  iyang  idijadikan  ikorban  iperkosaan  ioleh  iorang-orang  idewasa  iyang  

isecara  ikhusus  imencari  ianak-anak  idi  ibawah  iumur  isebagai  ipemuasnya.  iAda  iorang  itua  iyang  

isecara  iekonomi  itidak  imampu  iatau  iberkategori  imiskin  idan  isedang  ikehilangan  ihati  

inuraninya,  iyang  itega  i"menjual"  ianak  igadisnya  iuntuk  idiperkosa  ioleh  iorang  ilain  idan  

ikemudian  idioperkan  ike  isana-ke  imari  iyang  ibersedia  imembayarnya   ihanya  idengan  inilai  itukar  

ibeberapa  iratus  idan  ipuluhan  iribu  irupiah  isaja
15

.  iSehingga  idirasakan  isangat  iurgen  iuntuk  

imemberikan  iperlindungan  iterhadap  ianak,  ikhususnya  ianak  iperempuan  iterhadap  ibahaya  

itindak  ipidana  iperkosaan  itersebut.
16

 

Masalah  iperkosaan  iyang  idialami  iperempuan  imerupakan  icontoh  ikerendahan  iposisi  

iperempuan  iterhadap  ikepentingan  iseksual  ilaki-laki.  iCitra  iseksual  iperempuan  iyang  itelah  

imenempatkan  idirinya  isebagai  iobjek  isekual  ilaki-laki  itemyata   iberimplikasi   ijauh.  iDalam  

ikehidupan  ikesehariannya,  iperempuan  isenantiasa  iberhadapan  idengan  ikekerasan,  

ipemaksaan  idan  ipenyiksaan  ifisik  idan  ipsikis.  iOleh  ikarena  iitulah,  iperkosaan  ibukan  ihanya   

                                                             
14

 Bunadi Hidayat, Pemidanaan Anak di Bawah Umur (Bandung: PT. Alumni 2014), hlm.33 
15

 Ismi  Dwi  A  Nurhaeni,  Siany  I  Listyasari,  Diana  T  Cahyaningsih,Atik  C  Budiati,  Eva  

Agustinawati.   2010.   .Kajian   Anak   Yang   Berhadapan   Dengan   Hukum   (ABH)   Di   Provinsi   

JawaTengah 
16

 Ahmad Fauzan, Peradilan Umum, Peradilan Khusus, dan Mahkamah Konstitusi, kecana, 

2009, Jakarta, hlm 96 
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icerminan  idari  icitra  iperempuan  isebagai  iobjek  iseks,  imelainkan  isebagai  iobjek  ikekuasaan  

ilaki-laki.  iPandangan  ipembela   ihak  ihak  iperempuan  iitu  imensyaratkan  ibahwa  iselama  iini  

iperempuan  imasih  iditempatkan  idalam  iposisi  isubordinasi  idan  imarginalisasi.  iPerempuan  

itidak  isebatas  isebagai  iobjek  ipemuas  iseks  ikaum  ilaki-laki  idan  iselalu  iakrab  idengan  iberagam   

ikekerasan,  inamun  ijuga  isebagai  ikaum  iyang  idipandang  ilemah,  iyang  iselalu  iharus  idikuasai,  

idieksploitasi   idan  idiperbudak  ilaki-laki.  iSalah  isatu  itindak  ikekerasan  iseksual  iyang  ipaling  

ibanyak  idialami  ioleh  ianak  idan  iyang  ipaling  imengerikan  iadalah  iperkosaan.  iPerkosaan  

idiklasifikasi   isebagai  isalah  isatu  ibentuk  ikejahatan  idi  iIndonesia  ibahkan  idi  idunia,  idan  

ipelakunya  idiancam  idengan  isanksi  ipidana  iyang  icukup  iberat.  i

17
Perlindungan  ihukum  ibisa  

iberarti  iperlindungan  iyang  idiberikan  iterhadap  ihukum  iagar  itidak  iditafsirkan  iberbeda  idan  

itidak  icederai  ioleh  iaparat  ipenegak  ihukum  idan  ijuga  ibisa  iberarti  iperlindungan  iyang  idiberikan  

ioleh  ihukum  iterhadap  isesuatu.  iPerlindungan  ihukum  ijuga  idapat  imenimbulkan  ipertanyaan   

iyang  ikemudian  imeragukan  ikeberadaan  ihukum.  iHukum  isejatinya  iharus  imemberikan  

iperlindungan  iterhadap  isemua  ipihak  isesuai  idengan  istatus  ihukumnya  ikarena  isetiap  iorang  

imemiliki   ikedudukan  iyang  isama  idihadapan  ihukum.  iSetiap  iaparat  ipenegak  ihukum  ijelas  

iwajib  imenegakkan  ihukum  idan  idengan  iberfungsinya   iaturan  ihukum,  imaka  isecara  itidak  

ilangsung  ipula  ihukum  iakan  imemberikan  iperlindungan  iterhadap  isetiap  ihubungan  ihukum  

iatau  isegala  iaspek  idalam  ikehidupan  imasyarakat   iyang  idiatur  ioleh  ihukum  iitu  isendiri.  

iPerlindungan  iterhadap  ikorban  itindak  ipidana  iperkosaan  iadalah  isuatu  ikegiatan  

ipengembangan  ihak  iasasi  imanusia  idan  ikewajiban  ihak  iasasi  imanusia.  iPerhatian  idan  

iperlindungan  iterhadap  ikorban  itindak  ipidana  iperkosaan  iharus  idiperhatikan  ikarena  imereka  

isangat  ipeka  iterhadap  iberbagai  imacam  iancaman  igangguan  imental,  ifisik,  idan  isosial.  iSelain  

iitu,  ikerap  ikali  imereka  itidak  imempunyai  ikemampuan  iuntuk  imemelihara,  imembela  iserta  

imempertahankan  idirinya..
18

 

Implementasi   iperlindungan  ihukum  ibagi  ianak  isebagai  ikorban  iperkosaan  iternyata   

ibelum  imaksimal  isebagaimana   iyang  idiberikan  ioleh  iundang-undang.  iWalaupun  ibelum  

imaksimal,  inamun  iada  ibeberapa  ibentuk  iperlindungan  ihukum  iyang  isudah  idiberikan  ikepada  

ianak  isebagai  ikorban  isesuai  iUU  iNomor  i23  iTahun  i2002  ipasal  i64  iayat  i(3),  ibahwa  ianak  

                                                             
17

 Aliba‟ul Chusna, “Aborsi dan Hak atas Pelayanan Kesehatan, Sebuah Tinjauan Teologis, 

Yuridis, dan Medis”, Jurnal Kajian Hukum dan Sosial,Ponorogo: Jurusan Syarī‟ah STAIN Ponorogo, 

Vol. 9/No. 1, 2002 
18

 Irma Riyani, “Menimbang Kembali Hukum Aborsi Pada Kasus Kehamilan Akibat 

Perkosaan”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat,Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, Vol. 2/No. 2, 

2005. 
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isebagai  ikorban  imendapatkan  i(a)  irehabilitasi   ibaik  idalam  ilembaga   imaupun  iluar  ilembaga,  i(b)  

iupaya  iperlindungan  idan  ipemberitaan  iidentitas  imelalui  imedia  imassa  iuntuk  imenghindari  

ilabelisasi,  i(c)  ipemberian  ijaminan  ikeselamatan  ibagi  isaksi  ikorban  idan  isaksi  iahli  ibaik  ifisik,  

imental,  imaupun  isosial,  idan  i(d)  ipemberian  iaksebilitas  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  

imengenai  iperkembangan  iperkara.  iBentuk  iperlindungan  ihukum  iyang  idiberikan  ipada  ianak  

isebagai  ikorban  iperkosaan  iselama  iini  iyakni  iPertama,  isebelum  ipersidangan  iketika  ikorban  

imenjalani   iproses  ipenyidikan,  ianak  ikorban  idimintai  iketerangan  ioleh  ipihak  ikepolisian.  

iPolisi  iyang  imelakukan  ipenyidikan  iterhadap  imereka  iadalah  ipolisi  iwanita  iunit  iPPA  

i(Perlindungan  iPerempuan  idan  iAnak).  iDalam  imemberikan  ipertanyaan  ikepada  ikorban,  

itidak  ibersifat  imemojokan  ikorban.  iKedua,  idalam  ipersidangan,  isidang  itertutup  iuntuk  iumum.  

iKemudian  ianak  isebagai  ikorban  idilindungi  idari  iberbagai  iancaman  imaupun  itekanan  idari  

ipihak  ilain,  imisalkan  ipada  isaat  isidang  iketika  ianak  ikorban  imemberikan  iketerangan  iatau  

ikesaksiannya   idan  idia  itakut  ipada  ipelaku,  imaka  ihakim  idengan  ibijaksana  iuntuk  imeminta  

ipelaku  iuntuk  ikeluar  idari  iruang  isidang.  iAnak  ikorban  imempunyai  ihak  iuntuk  ididampingi   ioleh  

iorang  itua/wali/psikolog  iselama  ipersidangan.  iDan  ikorban  itidak  idi  iberi  ikesempatan  iuntuk  

imengajukan  igugatan  iganti  ikerugian  iatas  ipenderitaan  iyang  idialami  ibaik  ifisik  idan  imental.  

iKetiga,  isetelah  ipersidangan,  isetelah  iputusan  ikorban  idikembalikan  ipada  iorangtua  itanpa  

iditehabilitasi.
19

 

Bentuk  iperkosaan  itidak  iselalu  ipersetubuhan,  iakan  itetapi  isegala  ibentuk  iserangan  

iatau  ipemaksaan  iyang  imelibatkan  ialat  ikelamin”.  iMakna  iperkosaan  iyang  ikorbannya  ianak  

idiatur  idalam  iUndangUndang  iNomor  i23  iTahun  i2002  iTentang  iPerlindungan  iAnak  iyang  

idirumuskan  ipada  iPasal  i81,  iyaitu  i:
20

 

1) Setiap  iorang  iyang  idengan  isengaja  imelakukan  ikekerasan  iatau  iancaman  ikekerasan  

imemaksa  ianak  imelakukan  ipersetubuhan  idengannya  iatau  idengan  iorang  ilain,  

idipidana  idengan  ipidana  ipenjara  ipaling  ilama  i15  i(lima  ibelas)  itahun  idan  ipaling  

isingkat  i3  i(tiga)  itahun  idan  idenda  ipaling  ibanyak  iRp.  i300.000.000,.(tiga  iratus  ijuta  

irupiah)  idan  ipaling  isedikit  iRp.  i60.000.000,.(enam  ipuluh  ijuta  irupiah).  I 

                                                             
19

 Dadang Hawari. Aborsi Dimensi Psikoreligi. (Jakarta: Balai Penerbit, Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, 2006), hlm. 74 
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 Lysa Angrayni. Juli 2007. ”Aborsi Dalam Pandangan Islam dan Hukum Positif di 
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2) Ketentuan  ipidana  isebagaimana   idimaksud  ipada  iayat  i(1)  iberlaku  ipula  ibagi  isetiap  

iorang  iyang  idengan  isengaja  imelakukan  itipu  imuslihat,  iserangkaian  ikebohongan  

iatau  imembujuk  ianak  imelakukan  ipersetubuhan  idengannya  iatau  idengan  iorang  ilain. 

Korban  iperkosaan  ikhususnya  ianak  imerupakan  isalah  isatu  ikorban  ikejahatan  iyang  

ijuga  imemerlukan  iperlindungan  ihukum.  iAnak  isebagai  ibagian  idari  igenerasi  ipenerus  icita-cita  

ibangsa,  imemiliki  iperan  istrategis  idalam  imenjamin  ieksistensi  ibangsa  idan  inegara  idimasa  

iyang  iakan  idatang.  iAgar  imereka  ikelak  imampu  imemikul  itanggungjawab  iitu,  imaka  imereka  

iperlu  imedapat   ikesempatan  iyang  iseluasluasnya   iuntuk  itumbuh  idan  iberkembang  isecara  

ioptimal,  ibaik  ifisik,  imental,  isosial  imaupun  ispiritual.
21

 

Dari  ibeberapa  ibentuk  iperlindungan  ihukum  ibagi  ianak  isebagai  ikorban  iperkosaan  idi  

iatas,  iternyata   iterdapat  ikelemahan,  iyang  itidak  isesuai  idiberikan  ioleh  iundang-undang,   iseperti  

i: 

1) Sebelum  ipersidangan  idalam  ihal  ipemenuhan  ihak  ikorban  i/  iperlindungan  idari  ipihak  i/  

ilembaga  ikesehatan  i(Rumah  isakit  iatau  iPuskesmas)  iterhadap  ikorban  iperkosaan  

iselama  iini  imasih  ibelum  imaksimal,  iartinya  idalam  ihal  iini  ikorban  ibelum  

imendapatkan  ipelayanan  ikesehatan  imisalkan  iapabila  iada  ipermintaan  ivisum  iet  

irepertum  iterhadap  ikorban  itidak  idiberikan  ipelayanan  isecara  igratis  iartinya  ikorban  

idibebani  ibiaya  idalam  ihal  ivisum,  ibahkan  iuntuk  ipengobatan  ilanjutanpun  itetap  

idikenakan  ibiaya  ipengobatan  isendiri  ipada  ikorban 

2) Pada  isaat  isetelah  ipersidangan  isetelah  iputusan  iberakhir  ianak  isebagai  ikorban  iakan  

idikembalikan  ikepada  iorangtuanya  iatau  ikepada  ikeluarganya.  iKetika  ikorban  

imengalami  ipenderitaan  ifisik  imaupun  ipsikis  iyang  imenanggung  iderita  ikorban  

iadalah  ikorban  idan  ipihak  ikeluarga  ikorban  isendiri,  iartinya  ikorban  itidak  

imendapatkan  iganti  irugi  imaupun  ibantuan  ihukum  isecara  ioptimal.  iKemudian  ianak  

isebagai  ikorban  itidak  imendapatkan  irehabilitasi,  ihal  iini  idikarenakan  ibukan  

itanggung  ijawab  idari  ipengadilan 

3) Dalam  ilembaga   isosial  ipada  irehabilitasi   iuntuk  ikorban-korban  iasusila  ibelum  

imendapatkan  iakses  itersebut  isecara  ioptimal,  idikarenakan  ilembaga  isosial  

iPerlindungan  iPerempuan  idan  iAnak  imasih  ibelum  iberfungsi  idi  ibeberapa  idaerah  

iseperti  idi  iKota  iLangsa 

                                                             
21

 Maria Ulfah Ansor, Wan Nedra, dan Sururin (editor), Aborsi Dalam Perspektif Fiqh 

Kontemporer. (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2002), h. 158. 
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Bentuk  iperlindungan  ihukum  iyang  iideal  idalam  imemberikan  iperlindungan  iterhadap  

ianak  isebagai  ikorban  iperkosaan  idi  imasa  idepan  idilakukan  isecara  ipreventif  idan  irepresif.  

iAdapun  iupaya  iyang  idilakukan  idalam  imencegah  iterjadinya   itindak  ipidana  iperkosaan  

i(preventif)  iterhadap  ianak,  iberupa:  i(1)  iPengaturan  idalam  iperspektif  inormatif  iyakni  

iPeraturan  iPerundang-undangan,  iada  ibeberapa  ihal  iyang  iharus  idiperhatikan  iseperti  i(a)  

isanksi  ipidana,  idalam  ipemberian  isanksi  ipidana  iterhadap  ipelaku  isebaiknya  idiberikan  

ihukuman  iseberat-beratnya.  iPemberian  isanksi  iberat  itersebut  iharus  idiperhatikan  ipada  imotif  

ipelaku,  itujuan  ipelaku  imelakukan  itindak  ipidana,  icara  ipelaku  imelakukan  itindak  ipidana  idan  

imotif  ikorban.  iArtinya,  ikalau  iperkosaan  itersebut  idilakukan  iatas  ikesalahan  imurni  idari  ipelaku  

idengan  iadanya  iancaman  ikekerasan  i,maupun  ikekerasan  iterhadap  ikorban  imaka  ipenjatuhan  

isanksi  itersebut  idapat  idiperberat.  iDan  itipologi  ikorban  idalam  ihal  iini  iadalah  ikorban  imurni  

iyang  iartinya  imereka  imenjadi  ikorban  iyang  isama  isekali  itidak  ibersalah,  imelainkan  ikarena  

iperbuatan  ipelaku  iyang  imengancam  iataupun  imelakukan  ikekerasan  iuntuk  imelakukan  

ipersetubuhan  idan  iitu  idilakukan  idi  iluar  iperkawinan. 

UU  iNomor  i3  iTahun  i1997  iTentang  iPengadilan  iAnak  imerupakan  ihukum  iyang  

ikhusus  i(lex  ispesialis)  idari  ihukum  iyang  iumum  i(lex  igeneralis)  iyang  itertuang  idalam  iKitab  

iUndang-undang  iHukum  iPidana  i(KUHP)  idan  iKitab  iUndang-undang  iHukum  iAcara  iPidana  

i(KUHAP)   iDalam  iketentuan  iUU  iNomor  i3  iTahun  i1997  idikenal  iadanya  ipembatasan  iumur  

iuntuk  idapat  idiadili  ipada  isidang  ianak.  iMenurut  iketentuan  iPasal  i1  iayat  i(1),  iPasal  i4  idan  iPasal  

i5  iayat  i(1)  iUU  iNomor  i3  iTahun  i1997  ibahwa  ianak  iyang  itelah  imencapai  iumur  i8  itahun,  itetapi  

ibelum  imencapai  iumur  i18  itahun  idan  ibelum  ipernah  ikawin  idapat  idihadapkan  ike  isidang  ianak.  

iDapat  idisimpulkan  ibahwa  ipenyelenggaraan  iPengadilan  iPidana  iAnak  iberdasarkan  iUU  

ipengadilan  iAnak  imengarah  ipada  itujuan  i“Pembinaan”   idan  i“Perlindungan”  iterhadap  ianak.  

iTujuan  ipembinaan  idan  iperlindungan  iini  idihubungkan  idengan  itugas  idan  iwewenang  isidang  

ipengadilan  ianak  iyang  idiatur  idalam  iPasal  i3  iUU  iPengadilan  iAnak,  imaka  itujuan  isistem  

iperadilan  ipidana  ianak  iIndonesia  iadalah:  imemeriksa  iperkara  ianak  inakal,  imemutus  iperkara  

ianak  inakal  idan  imenyelesaikan  iperkara  ianak  inakal  idalam  irangka  ipembinaan  idan  

iperlindungan  iterhadap  ianak. 

A. KESIMPULAN 

Bahwa  ibentuk  iperlindungan  iHak  iAsasi  iManusia  iterhadap  iperempuan  isebagai  

ikorban  iperkosaan  iadalah  imelalui  ilayanan  iterpadu  iyang  imencakup  ilayanan  imedis,  ilayanan  

ihukum/bantuan  ihukum,  ilayanan  ishelter  i(Rumah  iaman).  iStrategi  iPerlindungan  iterhadap  
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ikorban  idilakukan  ijuga  imelalui  iprogram  ipemulihan.  iNamun  idemikian  iperlindungan  iHak   

iAsasi  imanusia   iterhadap  ikorban  iperkosaan  idi  iIndonesia  idapat  idisimpulkan  ibelum  imaksimal  

ikarena  ibelum  isepenuhnya  ikorban  imendapatkan  ilayanan  iperlindungan  iyang  isama.  

iPerlindungan  iHak  iAsasi  imanusia  iterhadap  iperempuan  ikorban  iperkosaan  ibelum  isesuai  

idengan  iprinsipprinsip  iHak  iAsasi  iManusia  i(prinsip  ikesetaraan,  iprinsip  idiskriminasi,  

ikewajiban-kewajiban  ipositif  imelindungi  ihak-hak  itertentu).  iHasil  ipenelitian  imenyebutkan  

ibahwa  imasih  iadanya  iperlakuan  itidak  isetara,  iperlakuan  iyang  idiskriminatif  isecara  ilangsung  

idan  itidak  ilangsung,  ibaik  ioleh  ipengada  ilayanan  ikesehatan/medis,layanan   

ipendampingan/bantuan  ihukum,  ilayanan  irumah  iaman,  ibahkan  ioleh  ipolisi,  ijaksa,  idan  ijuga  

ihakim. 

Akibat  idari  iprinsip-prinsip  ihak  iasasi  imanusia  iyang  ibelum  isesuai  iini,  isehingga  ihak  

iatas  irasa  iaman  iatas  ipenderitaan  ikorban  iberupa  irasa  itakut,  irasa  itrauma,  itidak  ipercaya  idiri  

iakibat  ihilangnya  ikesucian  i(keperawanan),  iyang  iwajib  idimiliki   ioleh  ikorban  iperkosaan  

ibelum  iterpenuhi  idan  imasih  ijauh  idari  iharapan.  iBahwa  ibentuk  ipertanggungjawaban  ikomnas  

iperempuan  isebagai  ilembaga  ipemerintah  iindonesia  iyang  ididrikan  iberdasarkan  iKeputusan  

iPresiden  iNomor  i181  iTahun  i1998  idan  idiperbaharui  idengan  iPeraturan  iPresiden  iNomor  i65  

iTahun  i2005,  imemiliki  ikewajiban  idan  idiberikan  imandat  iuntuk  ibertanggungjawab  iatas  ihak-

hak  iasasi  iperempuan  ikorban  iperkosaan,  inamun  ihingga  isaat  iini  itanggungjawab  iterhadap  

ikorban  iperkosaan  imasih  isebatas  imelaksanakan  ipemantauan,  imengambil  ilangkah-langkah  

iyang  imendorong  ipenanganan  iterhadap  ikorban,  imemberikan  isarana  idan  ipertimbangan   

ikepada  ipemerintah,  imenyebarluaskan  ipemahaman  iatas  isegala  ibentuk  ikekerasan  iterhadap  

iperempuan.   

iDalam  imelaksanakan  itanggungjawabnya   iKomnas  iPerempuan  imemiliki   itugas  iyang  

isempit  ikarena  itidak  imelakukan  ipenanganan  isecara  ilangsung  iberupa  ipendampingan   

iterhadap  ikorban  idalam  imenjalani   ikasusnya.  iKomnas  iPerempuan  imemiliki  iperaturan  iyang  

isempit  ikarena  ihanya  imenerima  ipengaduan  iatas  isetiap  ikorban  iyang  idatang  ilangsung  ike   

ikantor  iKomnas  iPerempuan  iatau  ilewat  itelepon.  iDari  ipengaduan  itersebut  iKomnas  

iPerempuan  ikemudian  imerujuk  ikorban  ikepada  ilembaga  ihukum  ilainnya  iyang  ibekerja  isama  

idengan  iKomnas  iPerempuan  idalam  imenangani  ipersoalan  iyang  idialami  ioleh  iperempuan.  

iDengan  idemikian,  itanggungjawab  ibesar  ioleh  iKomnas  iPerempuan,  idilakukan  isepenuhnya   

ioleh  ilembaga-lembaga  iyang  ibekerja  isama  idengan  iKomnas  iPerempuan  idan  iKomnas  

iPerempuan  ihanya  imembantu  iatau  imenjadi  imediator  iantara  ikorban  idengan  ilembaga-

lembaga   ihukum  itersebut 
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